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The research describes about Pertamina's business strategys are in the middle  of world 
oil prices fluctuation due to Middle East political turmoil 2011-2015. The background of 
the problem is the Middle East political turmoil resulting fluctuation in world oil prices. 
These fluctuations cause the country that depend on the area affected by the fluctuation 
problem. In the face of such problems, Pertamina uses business strategy to deal with 
fluctuations in world oil prices. The question that arises in this research is how 
Pertamina’s business strategy in the face of in world oil prices fluctuation due to 
political turmoil the Middle East in 2011-2015 ?. The question was examined by the 
concept of a business strategy. Business strategy implemented by Pertamina through 
innovation and market development or expansion. Based on the final results of the 
research, we concluded that Pertamina's business strategys are in the middle  of world 
oil prices fluctuation in 2011-2015 through product innovation and gas refinery and 
market development in the Middle East. 
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Penelitian ini mendeskripsikan mengenai strategi bisnis yang dilakukan Pertamina 
dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia akibat gejolak politik Timur Tengah 
tahun 2011-2015. Latar belakang dari masalah tersebut adalah gejolak politik Timur 
Tengah mengakibatkan harga minyak dunia mengalami fluktuasi. Fluktuasi tersebut 
menyebabkan negara yang bergantung pada kawasan tersebut terkena dampak dari 
masalah fluktuasi. Dalam menghadapi masalah tersebut, Pertamina menggunakan 
strategi bisnis untuk menghadapi fluktuasi harga minyak dunia. Pertanyaan yang 
muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi bisnis Pertamina dalam 
menghadapi fluktuasi harga minyak dunia akibat gejolak politik Timur Tengah tahun 
2011-2015?. Pertanyaan tersebut diteliti dengan konsep strategi bisnis. Strategi bisnis 
yang di implementasikan oleh Pertamina melalui inovasi dan pengembangan pasar 
atau ekspansi. Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa 
strategi bisnis yang dilakukan oleh Pertamina dalam menghadapi fluktuasi harga 
minyak dunia tahun 2011-2015 melalui inovasi produk kilang minyak dan gas dan 
pengembangan pasar ke Timur Tengah. 
 
Kata Kunci: Fluktuasi, Inovasi Produk, Ekspansi, Timur Tengah 
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PT. Pertamina (persero) merupakan perusahaan minyak terbesar di Indonesia. 
Pertamina yang memiliki singkatan dari “Perusahaan Pertambangan Minyak dan 
Gas Bumi Negara”, merupakan perusahaan minyak dan gas bumi yang dimiliki 
Pemerintah Indonesia (National Oil Company), yang berdiri sejak tahun 1957 
(Pertamina 2012). PT Pertamina sebagai satu-satunya Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang ditugaskan dalam melaksanakan perusahaan minyak dan gas 
bumi. Bertugas dalam mengelola dan menghasilkan minyak dan gas bumi dari 
ladang-ladang minyak di seluruh wilayah Indonesia (Pertamina 2012). 
 
Kawasan Timur Tengah yang dikenal sebagai kawasan penghasil minyak terbesar 
di dunia sehingga menyebabkan kawasan tersebut memiliki faktor geografis yang 
sangat strategis (Goldschmidt dan Davidson 2006). Minyak yang menjadi nilai 
yang strategis di wilayah Timur Tengah juga sangat berimplikasi terhadap 
perekonomian global karena banyak negara yang bergantung pada kawasan ini 
(Goldschmidt dan Davidson 2006). 
 




Dilihat dari pergerakan pasang surut harga minyak dunia dari tahun ke tahun 
tidak dapat diprediksi dengan tepat. Pada tahun 2011 harga minyak  naik ke USD 
91,39 per barel. Namun, pada tahun 2012 harga minyak mengalami  penurunan 
menjadi USD 88,95 per barel. Sedangkan di tahun 2013, harga minyak  berhasil 
naik kembali ke USD 92,41 per barel. Sedangkan hingga November 2014, rata-
rata harga minyak mentah dunia berada di kisaran seharga USD 89,08 per barel. 
Pada tahun 2015 , harga minyak  mengalami penurunan di angka US$ 35,47 per 
barel (okezone.com 2015). 
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Konflik Kawasan Timur Tengah Penyebab Fluktuasi Harga Minyak 
Tahun 2011-2015 
Fluktuasi harga minyak dunia selalu berhubungan dengan naik dan turunnya 
harga minyak dunia. Dalam penurunan harga minyak dunia disebabkan karena 
pertama, OPEC terus meningkatkan  produksi minyak tanpa menyeimbangkan 
pasar. OPEC yang terus meningkatkan produksi minyak mengakibatkan 
terjadinya kelebihan produksi. Kelebihan produksi tersebut menyebabkan harga 
minyak menjadi menurun. OPEC melakukan hal tersebut karena takut 
kehilangan pangsa pasar karena pada tahun 2015, Amerika Serikat dan Kanada 
juga telah meningkatkan produksinya dari 0 menjadi 5 juta barel per hari dalam 
waktu hanya sekitar lima tahun terakhir. Minyak serpih tersebut mengisi 
setengah dari produksi minyak Amerika Serikat yang mencapai 9,5 juta barel per 
hari. Meskipun demikian, Amerika Serikat masih tetap menjadi negara 
pengimpor minyak terbesar di dunia. Sebab setiap harinya, AS mengkonsumsi 20 
juta barel minyak per hari. Dari 94 juta barel yang diproduksi di berbagai negara 
dunia setiap hari, 92 juta barel dikonsumsi di AS. Kondisi tersebut berlangsung 
di saat sejumlah sumur minyak sejumlah negara anggota OPEC ditutup 
(indonesian.irib.ir 2015). 
 
Amerika Serikat menjadi pesaing OPEC untuk merebut pangsa pasar karena 
telah meningkatkan produksinya per hari. Negara-negara OPEC terkejut karena 
harga minyak berubah keseimbangannya. OPEC (Organization of Petroleum 
Exporting Countries) adalah Organisasi negara-negara pengekspor minyak. 
OPEC didirikan pada tanggal 14 September 1960 di Bagdad, atas prakarsa negara 
Irak, Iran, Kuwait, Saudi Arabia dan Venezuela. Sejak tahun 1965 markasnya 
bertempat di Wina, Austria. Tujuan didirikannya OPEC untuk menghindarkan 
persaingan di antara negara-negara pengekspor minyak bumi, mengatur 
pemasaran minyak bumi serta menetapkan harga yang seragam dan 
mengusahakan pemenuhan kebutuhan dunia akan minyak bumi. Negara anggota 
OPEC adalah Aljazair, Angola, Equador, Irak, Iran, Kuwait, Libia, Nigeria, Uni 
Emirat Arab, Qatar, Saudi Arabia, dan Venezuela (opec.org tt). 
 
Pada tahun 2014, harga minyak sudah mengalami penurunan. Harga minyak 
pada tahun 2014 jatuh hingga 60,55 USD per barel. Ini menandai kejatuhan 
harga hampir sebesar 50% dari US$115 per barel di bulan Juni tahun 2014. Pada 
tahun 2015, awal harga minyak berada pada kisaran 47,45 USD per barel. Hal ini 
menandai suatu tahapan baru dalam krisis energi dan dampaknya kini terasa di 
seluruh dunia terutama bagi negara-negara OPEC selaku negara pengekpor 
minyak terbesar (Lestari 2015). 
 
Dikutip dari pernyataan Eric Lee, analis dari Citigroup AS mengatakan bahwa 
banyak kalangan kalangan menilai OPEC menjadi pemenang dalam  menghadapi 
minyak dunia, tetapi ini menyebabkan kemenangan tersebut adalah kemenangan 
yang mengkhawatirkan karena harga minyak mentah di pasar dunia menurun 
dari 115 dolar per barel pada Juni 2014  menjadi hanya 64 dolar.  Negara 
produsen minyak terbesar di dunia seperti Arab Saudi tidak terlalu terpengaruh 
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oleh penurunan harga minyak sekitar 10 hingga 15 dolar per barel, tapi 
menghadapi defisit anggaran yang ditutupi dengan besarnya cadangan valuta 
asingnya. Tetapi negara negara seperti Aljazair, Irak, Libya dan Venezula ini 
menghadapi masalah finansialnya untuk menutupi defisit anggarannya yang 
membengkak. Dampak dari penurunan minyak dunia langsung ke negara-negara 
di Timur Tengah kecuali Arab Saudi (indonesian.irib.ir 2015). 
 
Penurunan harga minyak dunia yang kedua disebabkan karena Iran yang 
menguasai dunia dengan minyaknya. Iran adalah tantangan terbesar bagi Arab 
Saudi dalam hal memproduksi minyak. Tahun 2014, rata-rata produksi minyak 
di Persia mencapai 2,81 juta barel per hari. Iran adalah negara produsen minyak 
terbesar dunia. Dikutip dari pernyataan Francis Perrin, Pimpinan SPE Group  
bahwa Iran adalah negara dengan potensi migas yang sangat besar. Begitu sanksi 
ekonomi dihapus, Iran tentunya akan mencari tempat untuk menjual migas 
mereka untuk mendapatkan dana. Oleh karena itu, produksi migas Iran 
kemungkinan akan meningkat pesat. Namun, peningkatan produksi tentunya 
membutuhkan teknologi. Peluang tersebut dapat  dimanfaatkan oleh 
perusahaan-perusahaan minyak dari AS dan sekutunya. Di bawah kepemimpinan 
Presiden Hassan Rouhani, Iran sedikit demi sedikit mulai membuka diri. Bahkan 
hubungan dengan AS, pesaing terbesar, juga semakin membaik. Hal ini 
menyebabkan harga minyak dunia menjadi rendah (hizbut-tahrir.or.id 2011). 
 
Kenaikan harga minyak disebabkan oleh kebijakan negara-negara anggota OPEC. 
Negara-negara anggota OPEC adalah pemegang keputusan kebijakan terbesar 
terhadap naik turunnya harga minyak dunia (Nirmala 2016). Tujuan utama 
OPEC adalah memberikan dan memastikan kestabilan harga minyak 
internasional dan berusaha mengeliminasi fluktuasi peningkatan serta 
penurunan harga minyak yang merugikan kedua belah pihak, serta memastikan 
kepentingan dari negara penghasil minyak agar mendapatkan penerimaan yang 
layak, dapat menyediakan persediaan minyak yang efisien, bernilai ekonomis dan 
berkelanjutan bagi negara-negara konsumen minyak serta pengembalian dana 
yang dapat diterima bagi siapapun yang berinvestai di dalam industri 
perminyakan (Herianto 2013). 
 
Kenaikan harga minyak dunia juga disebabkan oleh situasi di negara negara 
produsen. Situasi di negara negara produsen antara lain seperti konflik antara 
Arab Saudi dan Iran. Pihak Arab Saudi mengumumkan memutus hubungan 
dagang dengan Iran. Setelah sebelumnya, Saudi memutuskan hubungan 
diplomatik dengan Iran. Arab Saudi dan Iran memiliki dua kutub politik agama 
yang berlawanan, dan kedua negara ini memiliki cadangan minyak yang besar. 
Merespons ketegangan hubungan dua negara ini, harga minyak jenis Brent naik 
lebih dari 4 persen (voaindonesia.com 2016). Iran yang menjadi negara anggota 
OPEC yang memiliki minyak terbesar kedua juga menghadapi ancaman serangan 
militer Israel, dengan tuduhan menjadi provokator dalam usaha pengeboman 
para diplomatnya di Geogia, India dan Thailand. Israel yang didukung oleh 
Amerika Serikat mengembargo Iran dengan membekukan semua transaksi 
keuangan yang terindikasi berkaitan dengan bank sentral Iran dan memblokir 
semua aset pemerintah Iran di AS. Sedangkan embargo minyak mempersempit 
ruang gerak perekonomian Iran. Embargo minyak tersebut dengan cepat 
menurunkan produksi dan transaksi ekspor minyak Iran. Diperkirakan produksi 
minyak Iran akan turun 9 persen pada tahun 2012 menjadi rata-rata sekitar 3,3 
juta barel per hari, selanjutnya Iran bisa kehilangan lebih dari 300 ribu barel per 
hari pada tahun 2012 dan 200 ribu barel per hari pada tahun 2013. Sejak awal 
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tahun 2013, Iran kesulitan mengimpor bahan-bahan pokok seperti beras, minyak 
goreng, pakan ternak, dan teh. Hal tersebut menyebabkan terjadi meningkatnya 
harga minyak dunia yang akan mempengaruhi negara-negara pengimpor di 
seluruh dunia (Pujayanti 2012). 
 
 
Strategi Bisnis Pertamina Dalam Menghadapi Fluktuasi Harga 
Minyak Dunia Tahun 2011-2015 
 
Dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia yang menyebabkan harga 
minyak naik turun. PT Pertamina memasang berbagai macam strategi salah 
satunya adalah peningkatan kapasitas dan kualitas melalui inovasi produk dan 
melakukan ekspansi ke luar negeri (tempo.co 2016). 
 
Dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia, PT Pertamina menggunakan 
strategi bisnis inovasi produk. Inovasi produk yang pertama adalah inovasi 
produk dalam kilang minyak. Inovasi produk kilang minyak dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas minyak PT Pertamina yang dilakukan dengan kerjasama 
oleh perusahaan minyak Saudi Arabia yaitu Saudi Aramco (republika.co.id 2013). 
 
Hubungan kerjasama Indonesia dengan Saudi Arabia sudah berlangsung lama. 
Hubungan Indonesia dengan Saudi Arabia dilandaskan dengan memiliki 
persamaan kepentingan dan budaya. Dalam beberapa kasus, Arab Saudi 
memberikan dukungan politik kepada Indonesia dan mendukung posisi 
Indonesia pada forum forum internasional (Hidriyah 2016). Dalam adanya 
hubungan kerjasama tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat negara negara 
yang mempunyai kepentingan masing masing tak lain juga dengan kerjasama 
antara PT Pertamina  (Indonesia) dengan Saudi Aramco (Surya dan Arumsari tt). 
 
Saudi Aramco adalah perusahaan minyak milik negara Kerajaan Arab Saudi dan 
terintegrasi, minyak bumi dan bahan kimia perusahaan global. Dalam delapan 
puluh tahun terakhir Saudi Aramco telah menjadi pemimpin dalam eksplorasi 
hidrokarbon, produksi, penyulingan, distribusi dan pemasaran. Saudi Aramco 
memimpin industri dalam skala produksi, kehandalan operasional, dan 
kemajuan teknis. Saudi Aramco adalah eksportir minyak mentah terbesar di 
dunia, memproduksi sekitar satu dari setiap 8 barel pasokan minyak dunia 
(saudiaramco.com tt). Saudi Aramco melakukan hubungan kerjasama dengan PT 
Pertamina dalam segi inovasi produk kilang minyak PT Pertamina diawali 
dengan pertemuan pada bulan Agustus 2011 kemudian dilanjutkan dengan 
penandatangan Head of Aggreement ( HoA) pada bulan Februari 2012. 
Pembangunan kilang minyak dimulai pada bulan Agustus 2012 dan pada awal 
2013, pembangunan kilang minyak masih tetap berjalan dan mengimpor minyak 
dari Saudi Arabia untuk inovasi produk Pertamina.  Kilang minyak yang 
dilakukannya kerjasama dengan Saudi Aramco adalah kilang minyak Cilacap. 
Kilang minyak Cilacap adalah satu dari beberapa kilang minyak PT Pertamina 
yang menghasilkan kapasitas produksi terbesar yakni 348.000 barrel per hari, 
dan terlengkap fasilitasnya. Kilang ini bernilai strategis karena memasok 34% 
kebutuhan BBM nasional atau 60% kebutuhan BBM di Pulau Jawa 
(pertamina.com tt). 
 
Di dalam melakukan kerjasama dengan Saudi Aramco, Pertamina yang 
mempunyai Kilang minyak terbesar yaitu kilang minyak Cilacap melakukan 
inovasi produk. Inovasi produk tersebut diawali dengan pembangunan 
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peningkatan kapasitas kilang eksisting (Refinery Development Masterplan 
Program, RDMP) Cilacap (wartaekonomi.com 2016). Dampak dari RDMP 
bagi minyak dalam negeri adalah sebagai langkah untuk memastikan bahwa  
Indonesia memiliki kapasitas pengolahan yang cukup untuk memenuhi 
permintaan produk bahan bakar dan petrokimia dalam negeri dan dunia yang 
terus tumbuh. Partner strategis juga akan mendapatkan akses ke pasar Indonesia 
dan dunia yang berkembang pesat. Inovasi produk dengan melakukan 
pengembangan produksi di Kilang Cilacap dengan melakukan kerjasama dengan 
Saudi Aramco menghasilkan minyak yang sudah ada menjadi lebih berkualitas 
untuk diekspor dan untuk dalam negeri (pertamina.com 2014). 
 












Inovasi produk kilang minyak dilakukan Pertamina melakukan kerjasama 
dengan Saudi Aramco dilakukan membangun kilang minyak baru di kilang milik 
Pertamina yaitu kilang Cilacap. Pembangunan kilang baru tersebut juga 
mengimpor minyak dari Saudi Arabia. Kilang minyak tersebut menggunakan 
minyak dari Arab Saudi agar yang produk yang dihasilkan menjadi berkualitas 
hingga sampai ke pasaran. Kilang minyak yang diimpor dibawa dengan 
menggunakan kapal. Kapal yang berisi minyak dari Saudi Arabia ini akan di bawa 
ke kilang minyak Cilacap. Setelah itu diolah dan didistribusikan ke masyarakat 
ataupun untuk diekspor ke luar negeri (pertamina.com 2014). 
Dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia PT Pertamina menggunakan 
strategi bisnis inovasi produk. Dalam penjelasan sebelumnya, sudah dijelaskan 
mengenai inovasi produk dalam kilang minyak yang melakukan kerjasama 
dengan perusahaan Saudi Arabia yang bernama Saudi Aramco. Dalam 
menghadapi fluktuasi harga minyak dunia, PT Pertamina juga menggunakan 
inovasi produk dalam gas. Fluktuasi minyak dunia yang disebabkan oleh gejolak 
politik Timur Tengah, PT Pertamina tidak menutup jalan kerjasama dengan 
kawasan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan terjalinnya hubungan kerjasama 
Strategi Bisnis PT. Pertamina (Persero) dalam Menghadapi Fluktuasi Harga Minyak 
Dunia Akibat Gejolak Politik Timur Tengah Tahun 2011-2015 
Global & Policy Vol.5,  No.1,  Januari-Juni 2017  65 
yaitu PT. Pertamina (Indonesia) dan National Iran Oil Company (Iran), untuk 
meningkatkan kualitas produknya dengan inovasi produk minyak dan gas. 
Hubungan diplomatik Iran dan Indonesia telah dimulai sejak tahun 1950. Sejak 
itu, Indonesia memiliki kedutaan di Tehran, dan Iran juga memiliki kedutaan 
besar di Jakarta. Di tingkat global, kedua negara adalah anggota penuh Gerakan 
Non-Blok (GNB), dan Kelompok D-8. Selama ini hubungan diplomatik kedua 
negara berjalan baik dan erat. Bahkan pemerintah Iran dan Indonesia terus 
meningkatkan hubungan bilateral demi kepentingannya masing-masing. Selain 
diikat oleh berbagai faktor yang menjadi kesamaan kedua negara, Tehran dan 
Jakarta terus mengembangkan dan memperkuat faktor kolektif yang menjadi 
unsur mempererat hubungan Iran dan Indonesia. Maka tidak menutup 
kemungkinan, jika Indonesia, menjalin hubungan kerjasama dengan Irak di 
sektor minyak dan gasnya (parstoday.com 2016). 
Fluktuasi harga minyak dunia yang terjadi tidak menutup kemungkinan akan 
terjadinya sebuah persaingan maka dari itu strategi global, Iran melakukan 
strategi-strategi untuk bersaing pada tingkat internasional Negara Iran telah 
tergabung dengaan WIPO (World Intellectual Property Organization)  sehingga 
Iran memiliki strategi dalam meningkatkan perekonomian negara (wipo.int tt). 
NIOC memiliki strategi dengan mengembangkan pengoperasian perusahaan di 
negara lain dengan membentuk kantor NIOC di China (Beijing), Britania Raya 
(London), Belanda (Rotterdam) dan India (Mumbai). Hal ini membuat NIOC 
bisa lebih dekat dengan negara yang disebutkan dan negara-negara sekitarnya. 
Strategi lainnya, untuk meningkatkan pasar internasional, Iran memfasilitasi 
beberapa sistem pengoperasian agar produk yang dihasilkan menjadi lebih baik, 
jika produknya baik maka banyak permintaan penjualan serta harga perjualnya 
akan mengalami penurunan. Strategi lainnya, Iran memiliki kemudahan serta 
memberikan harga yang murah dalam penjualan minyak. Negara Iran memang 
memiliki produksi unggul yaitu minyak dan gas bumi yang melimpah serta harga 
jual yang murah. Minyak dan gas bumi merupakan sumber energi yang tidak 
dapat diperbarui serta tidak semua negara mampu mengelola dan memproduksi 
sumber energi migas seperti Iran (esdm.go.id 2016). National Iran Oil Company 
(NIOC) merupakan merupakan produsen minyak dan gas alam dan distributor 
yang pemegang sahamnya dan berkantor pusat di Teheran, Iran (Sefriani 2012). 
 
Strategi inovasi produk yang dilakukan Pertamina dengan perusahaan di 
kawasan Timur Tengah dapat menjadikan produk yang dipasarkan Pertamina di 
dalam negeri dan untuk di luar negeri menjadi sangat berkualitas. Kapabilitas 
inovasi dan kreativitas juga telah memungkinkan Pertamina untuk bertahan di 
tengah beratnya tantangan kondisi lingkungan bisnis dalam dua tahun terakhir 
ini, terutama terkait dengan merosotnya harga minyak mentah dunia dan 
tekanan terhadap nilai tukar rupiah (pertamina.com 2015). Inovasi juga berarti 
memperkenalkan berbagai produk dan jasa yang baru. Di dalam bisnis, inovasi 
diperlukan untuk mengendalikan dan menciptakan produk untuk mengubah 
kebutuhan pasar (Indriyani dan Prasetyowati 2008). 
 
Dalam mengubah kebutuhan pasar, perusahaan mencari karyawan-karyawan 
yang mempunyai inovasi yang sangat tinggi. Inovasi yang sangat tinggi inilah 
dapat membuat produk-produk yang dihasilkan menjadi produk yang sangat 
unggul. Dalam memenuhi dan mengubah kebutuhan pasar, Pertamina 
melakukan inovasi dalam segi produknya. Inovasi tersebut dilakukan oleh 
Pertamina untuk melihat apa yang menjadi kebutuhan pasar saat menghadapi 
fluktuasi harga minyak dunia. Kerjasama dengan Saudi Aramco ini dilakukan 
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dalam memenuhi dan mengubah kebutuhan pasar dengan inovasi dari kilang 
minyak. Pembangunan kilang minyak dilakukan dengan cara menghadirkan 
inovasi dengan Saudi Aramco. Pembangunan kilang minyak tersebut membawa 
Saudi Aramco untuk mengimpor minyak dari negara Arab ke kilang minyak 
Cilacap tersebut hingga sampai ke tangan produsen (Eliana dan Anatan dalam 
Rofiaty 2015). 
 
Menurut Friesen dan Miller (dalam Lena 2006), inovasi dalam pengembangan 
produk merupakan salah satu prasyarat kunci strategi, karena perusahaan harus 
mampu untuk meningkatkan teknologi, pengetahuan, eksploitasi kapasitas dan 
meraih pasar dari ide tersebut. Inovasi dalam bentuk produk dan proses dapat 
berjalan baik jika elemen elemen seperti teknologi, pengetahuan, eksploitasi 
kapasitas, dan ide-ide kreatif ditingkatkan. Dalam menggunakan konsep inovasi, 
Pertamina melakukan inovasi produk kilang dengan cara melakukan kerjasama 
dengan Saudi Aramco, Inovasi produk muncul dari adanya teknologi baru seperti 
yang di jelaskan oleh Friesen dan Miller maka dari itu apa yang dilakukan oleh 
Pertamina dalam melakukan inovasi produk dalam kilang minyak adalah langkah 
yang baik karena Saudi Aramco memimpin industri dan menjadi eksportir 
minyak terbesar, maka dari itu bahwa Saudi Aramco ini mempunyai teknologi 
yang sangat canggih dan berkualitas. Ketika Saudi Aramco menerima kerjasama 
dengan Pertamina dalam kilang minyaknya maka yang terjadi adalah kilang 
minyak milik Pertamina akan meningkat kualitasnya untuk persediaan di dalam 
negeri maupun untuk ekspor. 
 
Dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia, PT Pertamina melakukan 
strategi bisnis pengembangan pasar yang biasanya disebut dengan ekspansi. 
Ekspansi menurut Bambang Riyanto adalah perluasan modal baik modal tetap 
maupun modal kerja dalam perusahaan. Strategi ekspansi sama halnya dengan 
sebuah perusahaan mencari ladang baru untuk menjalin hubungan kerjasama 
dengan perusahaan lain. Perusahaan mencari ladang baru ke luar negeri untuk 
memajukan perusahaannya. Perusahaan mencari ladang baru atau melakukan 
ekspansi sesuai dengan visi dan misi dari perusahaan tersebut (Riyanto dalam 
Parrangan dkk 2015). Ekspansi yang dilakukan PT Pertamina adalah dengan 
membuat anak perusahaan baru di luar negeri. Anak perusahaan baru tersebut 
berada di Aljazair, Irak, dan Libya (pertamina.com 2015). Pertamina melakukan 
ekspansi ke wilayah Aljazair, Irak dan Libya dikarena ketiga wilayah tersebut 
memiliki cadangan migas sebesar 16 milliar barel (Wulansari 2016). 
 
Pertamina melakukan ekspansi ke wilayah Timur Tengah dikarenakan Timur 
Tengah merupakan kawasan yang yang bernilai sangat strategis karena memiliki 
cadangan minyak terbesar dunia. Minyak merupakan komoditas ekonomi yang 
sangat penting dalam industri modern dan keberadaannya semakin langka 
sehingga sangat menentukan percaturan politik dan ekonomi internasional. 
Selain Itu terdapat persamaan dalam hal agama dan budaya (Lukman 2011). 
 
 
PT Pertamina Aljazair Blok 405A 
Hubungan Indonesia – Aljazair telah dirintis sejak masa perjuangan rakyat 
Aljazair merebut kemerdekaan dari penjajahan Perancis (1954–1962) (Diai 
2015). Pertamina yang mempunyai visi untuk menjadi perusahaan kelas dunia 
dan sebagai strategi untuk menghadapi fluktuasi harga minyak dunia. Dalam 
menghadapi fluktuasi tersebut, Pertamina melakukan pengembangan pasar 
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dalam hal membangun anak perusahaan di Aljazair. Pembentukan sebuah anak 
perusahaan merupakan sebuah proses yang kompleks dan berpotensi akan 
memakan biaya besar, tetapi strategi tersebut memiliki keunggulan karena 
memberikan kontrol maksimum kepada perusahaan dan karenanya jika berhasil, 
berpotensi besar untuk menghasilkan laba di atas rata-rata. Maka dari itu, 
meskipun mengeluarkan biaya besar, Pertamina melakukan hal tersebut untuk 
kebutuhan minyak nasional dan ekspornya dalam menghadapi fluktuasi harga 
minyak dunia (Daulay 2011). 
 
Ladang minyak yang dioperasikan Pertamina adalah Lapangan Menzel Lejmat 
North (MLN). Lapangan yang termasuk dalam Blok 405a ini terletak di tengah 
Gurun Sahara, 800 kilometer dari Kota Alger, 200 km dari perbatasan dengan 
Libya (finance.detik.com 2016). Pertamina melakukan eksplorasi ke wilayah 
Aljazair pada 3 Agustus 2011. Langkah PT Pertamina Drilling Services Indonesia 
(PDSI) melakukan ekspansi ke luar negeri. Anak perusahaan PT Pertamina 
(Persero) ini, akan mengoperasikan Rig Produk dalam negeri di Blok 405a 
Aljazair, dimana Pertamina menjadi operator di Blok tersebut (pertamina.com 
2014). 
 
Dikutip dari pernyataan Suwardi Somantri, Vice President Strategic Human 
Resources, pembentukan Pertamina Aljazair adalah untuk kepentingan bisnis 
dan strategi dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia. Pembentukan 
Pertamina di Aljazair menyesuaikan dengan visi dan misi Pertamina yaitu 
aggressive in upstream (pertamina.com 2014). Aggresive upstream dalam 
minyak dan gas adalah sebuah kegiatan produksi dimana hal utama yang 
dilakukan dalam upstream yaitu pencarian sumber (ekplorasi) dan ekstraksi. 
Kegiatan eksplorasi yaitu mencari sumber minyak dan gas bumi dengan teknik-
teknik tertentu, sedangkan ekstraksi disini adalah proses mengeluaran minyak 
dan gas dari dalam bumi ke permukaan (idpipe.com 2014). Dalam pencapaian PT 
Pertamina Aljazair menghasilkan total Net Produksi 38,5 MBOEPD 
(pertamina.com 2015).  Pertamina telah mengembangkan sumber pasokan 
minyak untuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri. Produksi minyak bagian 
Pertamina dari lapangan di Aljazair (Saharan Blend) akan diprioritaskan untuk 
dibawa ke tanah air selama memenuhi kelayakan teknis dan keekonomian. Hal 
ini secara strategis menjadi bagian dari upaya Pertamina dalam meningkatkan 




PT Pertamina Blok West Qurna-1 
Irak merupakan salah satu negara dengan perekonomian yang potensial dan 
pelaku bisnis di dunia mencoba memasuki Irak sebagai pasar alternatif saat ini. 
Kesempatan berinvestasi di Irak sangat terbuka karena lokasinya yang strategis 
di Timur Tengah, sehingga cocok untuk perdagangan dan investasi. Selain itu 
Irak merupakan salah satu negara penghasil minyak terbesar di kawasan Timur 
Tengah setelah Arab Saudi. Irak memiliki pasar yang luas dan tingkat permintaan 
yang tinggi dengan GDP per kapita mencapai US$ 2,245 dan GDP per kapita PPP 
US$ 3,588 pada tahun 2009 (Kementerian Perdangan RI 2010). Maka tidak 
menutup kemungkinan, jika Indonesia melakukan hubungan bilateral dengan 
Irak di sektor minyaknya. Menteri perminyakan Irak mengajak Pertamina untuk 
meningkatkan porsi kepemilikan di blok-blok Irak termasuk meneruskan impor 
minyak mentah yang sudah dilakukan (pertamina.com 2016). 
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Dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia, Pertamina melakukan 
pembangunan anak perusahaan di luar negeri salah satunya di kawasan Timur 
Tengah yang bertepat di Irak. Sejak tanggal 29 November 2013, Perusahaan 
melalui PT Pertamina Irak Eksplorasi Produksi (PIREP) telah melakukan 
eksplorasi di Blok West Qurna-1 di Irak. Awalnya sebelum mendapatkan 
eksplorasi di Blok West Qurna-1, Pertamina mengikuti lelang setelah memenuhi 
semua persyaratan yang ada dan memperoleh persetujuan dari para parties dan 
Pemerintah Irak, akhirnya Pertamina melalui PT Pertamina Irak Eksplorasi 
Produksi (PIEP) resmi sebagai salah satu pemegang participating interest  di 
Lapangan West Qurna I. West Qurna-1 merupakan tonggak sejarah dalam 
milestone pertumbuhan Pertamina di kancah usaha hulu internasional. Pada saat 
Pertamina melakukan pengembangan pasar ke Irak, Pertamina dan Irak 
menandatangai nota kesepakatan antara Pertamina dan Irak. 
 
Total produksi blok West Qurna -1 pada bulan Nopember 2014 mencapai 370 
ribu barel minyak perhari (KBOPD), dibanding dengan produksi Januari 2014 
menurun 30 ribu barel minyak per hari. Penurunan produksi disebabkan oleh 
adanya pembatasan produksi dari Pemerintah Irak karena terbatasnya fasilitas 
ekspor minyak dan kualitas minyak tidak sesuai dengan ambang batas ekspor 
serta terlambatnya proses pengadaan “Desalter Unit” yang berakibat pada 
penutupan sementara sumur produksi yang memiliki kadar garam tinggi (maks. 
30 PTB) (pertamina.com 2013).  
 
Dalam pengembangan produksinya Irak menghasilkan total Net Produksi 37,1 
MBOEPD (pertamina.com 2015). Pertamina yang telah terlebih dahulu memiliki 
aset yang sangat potensial dikembangkan di Irak, siap menjadi lokomotif bagi 
Indonesia Incorporated dalam membantu percepatan proses rekonstruksi Irak 
sekaligus pengembangan usaha BUMN Indonesia di negara tersebut. Sumber 
energi di Irak sangat besar dan Pertamina dapat menyediakan pasar bagi 
Indonesia dengan minyak mentah untuk kilang minyak dan juga dengan produk 
gas seperti LPG dan LNG. Indonesia juga dapat  mengimpor beberapa produk 
pertanian sehingga ada manfaat yang saling menguntungkan. Sebagaimana 
diketahui, Indonesia mengalami peningkatan demand crude oil maupun produk 
berbasis hydrocarbon. Pada tahun 2015, Indonesia membutuhkan minyak bumi 
hingga 300.000 barel per hari sehingga ekspansi bisnis Pertamina ke luar negeri, 
termasuk ke Irak yang kaya sumber daya migas, sangat diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan migas tersebut. Pembangunan anak perusahaan Pertamina 




Pertamina EP Libya 
Hubungan bilateral Indonesia dengan Libya berjalan dengan baik yang didukung 
dengan kesamaan sebagai negara berkembang yang bermayoritas penduduk 
muslim. Selain itu kedua negara juga merupakan anggota OKI dan GNB. 
Indonesia dan Libya menjalin hubungan baik dengan saling memberikan 
dukungan pada pencalonan di berbagai organisasi internasional. Indonesia dan 
Libya membuka hubungan diplomatik pada 17 Oktober 1991 di New York (PBB), 
melalui penandatanganan Komunike Bersama RI-Libya oleh Wakil Tetap RI 
untuk PBB, Dubes Nana S. Sutresna, dan Wakil Tetap Libya untuk PBB, Dubes 
Dr. Ali A. Treiki. Pada tanggal 12 Oktober 1995, Y.M. Tajuddin Ali Al-Jerbi 
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sebagai Duta Besar Libya yang pertama untuk Indonesia, berkedudukan di 
Jakarta, menyerahkan Surat-Surat Kepercayaannya kepada Presiden RI 
(kemlu.go.id tt). Libya merupakan negara kaya migas, maka dari itu Pertamina 
membuka hubungan kerjasama dengan Libya melalui membangun anak 
perusahaan baru di Libya. Pada tahun 2011 PT Pertamina tercatat tengah 
mengelola blok Sirt dan Sabrata di lepas pantai Libya melalui Pertamina E&P 
Libya Limited. Perusahaan ini mengeksplorasi dan memproduksi minyak dan gas 
di bawah Perjanjian Eksplorasi dan Produksi (EPSA) dengan National Oil 
Corporation (NOC) (Pujayanti 2011). Pembangunan blok migas di Sirt dan 
Sabrata belum dilakukan karena terjadinya konflik di Libya. Konflik yang terjadi 
di Libya saat pasukan pemberontak mengklaim telah berhasil mengambil alih 
ibukota Tripoli. Namun, konflik antara pemberontak dengan pasukan rezim 
Muammar Khadafi masih berlangsung dan menyebabkan pengolahan blok migas 
Sirt dan Sabrata menjadi terhenti (viva.co.id 2011). 
 
Strategi bisnis Pertamina dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia 
dengan melakukan pengembangan pasar di melalui membangun anak 
perusahaan di Aljazair, Irak, dan Libya dapat menjadi salah satu strategi 
perusahaan untuk meningkatkan produksi minyak mentah, yang secara langsung 
dapat memperkuat ketahanan energi nasional. Anak perusahaan menurut 
Niswonger (dalam Puspitasari dan Latrini 2014) adalah perusahaan yang 
dikendalikan oleh perusahaan induk. Pembangunan anak perusahaan baru di 
Aljazair, Irak, dan Libya dikendalikan oleh perusahaan induk yaitu Pertamina 
dalam menjalankan ekspansi tersebut. Dalam meningkatkan dan memperkuat 
ketahanan energi nasional, Pertamina membangun dan mencari ladang ladang 
minyak baru di luar negeri khususnya di negara negara yang mempunyai 
cadangan minyak terbesar salah satunya di Aljazair, Irak, dan Libya 
(pertamina.com 2014). 
 
Definisi ekspansi menurut Alex S. Nitisemito (Nofiyanti dkk tt) adalah suatu 
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperbesar perusahaan dari 
ukuran yang lebih kecil menjadi ukuran yang lebih besar karena permintaan yang 
makin bertambah terhadap barang-barang atau jasa-jasanya. Pertamina 
melakukan pengembangan pasar untuk memperbesar perusahaannya apalagi 
ketika harga minyak berfluktuatif Pertamina melakukan pengembangan pasar ke 
kawasan Timur Tengah dengan membangun anak perusahaan di Aljazair, Irak, 
dan Libya. Langkah yang diambil oleh Pertamina adalah langkah dalam 
menghadapi fluktuasi harga minyak dunia apalagi makin bertambahnya 
permintaan pasar dalam negeri maupun untuk ekspor. Permintaan yang 
bertambah ditengah fluktuasi harga minyak dunia menjadikan Pertamina 
membangun anak perusahaan baru yang di kendalikan sendiri oleh Pertamina. 
Ekspansi tersebut dilakukan untuk meningkatkan ketahanan energi minyak dan 
gas Pertamina apalagi kawasan Timur Tengah merupakan kawasan yang 
mempunyai pasokan minyak dan gas yang melimpah. 
 
Strategi bisnis yang dilakukan Pertamina pada tahun 2011-2015 dengan sebelum 
tahun 2011-2015 sangat berbeda. Pada sebelum tahun 2011-2015, Pertamina 
hanya mengandalkan efisiensi dan efektivitas dan masih belum terjalinnya 
kerjasama bahkan perluasan pasar ke kawasan Timur Tengah tetapi pada tahun 
2011-2015, Pertamina telah melakukan strategi bisnis yaitu inovasi produk dan 
ekspansi dengan cara menjalin kerjasama dengan kawasan Timur Tengah dalam 
hal inovasi produk minyak dan gasnya dan melakukan ekspansi ke Timur Tengah 
dengan membangun anak perusahaan baru di Aljazair, Irak, dan Libya karena 
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Pertamina tahu bahwa Timur Tengah memiliki potensi yang sangat strategis 





Fluktuasi tersebut juga berdampak pada Pertamina, dampak tersebut 
berpengaruh terhadap pengembangan energi gas bumi dan produk kilang minyak 
dan gas karena sampai saat ini penjualan kilang minyak dan gas Pertamina 
sebagian besar untuk tujuan ekspor. Penurunan harga minyak mentah juga 
menyebabkan nilai ekspor minyak mentah menurun dan penurunan harga 
minyak mentah berdampak pada penurunan harga pokok produksi. Kenaikan 
harga minyak dunia juga menyebabkan kenaikan ekspor produk produk migas 
dan berdampak pada kenaikan nilai produksi. Kenaikan harga minyak dunia juga 
menyebabkan adanya kenaikan harga minyak dalam negeri. Jadi, fluktuasi harga 
minyak dunia menyebabkan perusahaan minyak seperti PT Pertamina 
mengambil strategi bisnis dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia. 
Strategi bisnis Pertamina dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia ada 
dua yaitu peningkatan kapasitas dan kualitas melalui inovasi produk dan 
melakukan ekspansi ke luar negeri.  
 
Strategi bisnis yang pertama adalah dengan inovasi produk. Inovasi produk yang 
dilakukan PT Pertamina ada dua yaitu inovasi produk dalam bentuk kilang 
minyak dan inovasi produk dalam bentuk gas. Inovasi produk dalam bentuk 
kilang minyak ini dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan perusahaan 
Saudi Aramco dan inovasi produk dalam bentuk gas ini dengan menjalin 
kerjasama dengan Iran.  
 
Pertamina melakukan inovasi produk dengan menjalin kerjasama dengan Saudi 
Aramco karena perusahaan tersebut memimpin industri dalam skala produksi, 
kehandalan operasional, dan kemajuan teknis. Saudi Aramco adalah eksportir 
minyak mentah terbesar di dunia, memproduksi sekitar satu dari setiap 8 barel 
pasokan minyak dunia dan Saudi Arabia sangat kaya dalam hal minyaknya. 
Inovasi produk kilang minyak ini dengan cara Pertamina dan Saudi Aramco 
membangun kilang minyak di Cilacap dengan mengimpor minyak yang berada di 
Saudi Arabia sehingga minyak yang dihasilkan dengan kerjasama tersebut adalah 
kilang minyak yang mempunyai kualitas yang baik sebelum di distribusikan ke 
dalam negeri dan untuk di ekspor karena sebagian besar minyak Pertamina 
untuk tujuan ekspor.  
 
Inovasi produk yang dilakukan oleh Pertamina adalah dalam sektor gas. 
Pertamina melakukan inovasi produk gas dengan menjalin kerjasama dengan 
NIOC (National Iran Oil Company). Pertamina memilih NIOC dalam melakukan 
inovasi produk gasnya karena Iran memang memiliki produksi unggul yaitu 
dalam Minyak dan Gas Bumi yang melimpah serta harga jual yang murah 
 
Strategi bisnis yang kedua adalah dengan melakukan ekspansi ke luar negeri. 
Dalam menghadapi fluktuasi harga minyak dunia, Pertamina melakukan 
pengembangan pasar ke luar negeri. Pengembangan pasar tersebut berada di 
kawasan Timur Tengah. Negara negara yang menjadi tujuan ekspansi oleh 
Pertamina adalah Aljazair, Irak, dan Libya. Dalam pencapaiannya, Pertamina 
mengembangkan pasarnya ke Aljazair menghasilkan total Net Produksi 38,5 
MBOEPD. Pertamina telah mengembangkan sumber pasokan minyak untuk 
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pemenuhan kebutuhan dalam negeri. Produksi minyak bagian Pertamina dari 
lapangan di Aljazair (Saharan Blend) akan diprioritaskan untuk dibawa ke tanah 
air selama memenuhi kelayakan teknis dan keekonomian. Hal ini secara strategis 
menjadi bagian dari upaya Pertamina dalam meningkatkan ketahanan energi 
nasional dan menghadapi fluktuasi harga minyak dunia. 
Pertamina mengembangkan pasarnya ke Irak dalam pengembangan produksinya 
Irak menghasilkan total Net Produksi 37,1 MBOEPD. Pertamina yang telah 
terlebih dahulu memiliki aset yang sangat potensial dikembangkan di Irak. 
Dalam ekspansinya ke Libya, Pertamina belum menjalankannya dikarenakan 
terdapat konflik yang berada di Libya sehingga mengganggu stabilitas jalannya 
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